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ABSTRAK 
Sistem informasi menjadi peranan penting sebagai tempat untuk mengolah 
data serta menghasilkan informasi yang tepat dan sesuai fakta. Pengolahan data 
purchase request saat ini masih mengandalkan Ms Excel dan kertas sebagai media 
pencatatannya. Proses tersebut membutuhkan waktu lebih lama bila dibandingkan 
dengan menggunakan sistem informasi. Untuk mendukung kelancaran pengajuan 
purchase request dibutuhkan sebuah sistem informasi yang berguna untuk 
mengolah data purchase request. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mempermudah proses kegiatan purchase request dan memberikan hasil report 
yang jelas secara online serta mempermudah setiap pengguna dalam proses 
pengajuan purchase request maupun dalam pengolahan data. 
  
Sistem Purchase Request tersebut dibuat dengan metode waterfall, 
kemudian perancangan modelnya menggunakan UML dan Bahasa pemrograman 
PHP yang diintegrasikan dengan software pendukung XAMPP yang sudah 
terdapat database MySQL dan Web Server Apache. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan sistem 
informasi ini lebih mudah dalam mengolah data di bagian purchasing, 
mempermudah user saat pengajuan purchase request dan mempermudah owner 
saat melakukan approval. Sehingga informasi yang akurat dihasilkan secara tepat 
waktu dan pengolahan data berjalan lebih efektif dibanding dengan sistem yang 
berjalan sebelumnya. 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Purchase Request, Waterfall, UML 
 
ABSTRACT 
 Information systems become an important role as a place to process 
data and produce the right information and according to facts. Data purchase 
request processing currently still relies on Ms Excel and paper as the recording 
media. This process takes longer when compared to using an information system. 
To support the smooth submission of purchase requests, an information system is 
needed that is useful for processing data purchase requests. The purpose of this 
study is to facilitate the process of purchase request activities and provide clear 
report results online and make it easier for every user in the process of submitting 
purchase requests and in processing data. 
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The Purchase Request system is made with the waterfall method, then the 
design of the model uses UML and the PHP programming language that is 
integrated with XAMPP supporting software that already has the MySQL 
database and the Apache Web Server. 
 
The results of the study show that by using this information system it is 
easier to process data in the purchasing department, making it easier for users to 
submit purchase requests and to make it easier for the owner to do the approval. 
So that accurate information is generated in a timely manner and processing data 
runs more effectively than the system that was running before. 
Keywords: Information Systems, Purchase Request, Waterfall, UML 
 
BAB I PENDAHULUAN 
PT.  Citra  Rasa  Betawi  adalah  sebuah  perusahaan  besar  yang sedang  
berkembang  di  Indonesia,  perusahaan  ini  bergerak  di bidang restoran Food dan 
Beverage (F&B) yang mengutamakan kualitas produk makanan dan minuman juga 
servicenya, PT. Citra Rasa Betawi berdiri sejak tahun 1992 outlet pertamanya ada di 
Pondok Indah Mall dengan brand Kafe Betawi, pada saat ini PT. Citra Rasa Betawi 
memiliki 30 outlet di Jakarta, Tangerang, Bekasi dan Bogor dengan total karyawan 
mencapai 800 karyawan. 
Adapun permasalahan pada sistem yang sudah berjalan pada PT. Citra Rasa 
Betawi, yaitu karena proses pengajuan pembelian barang masih dengan cara 
mengisi form, kemudian di hari berikutnya baru dikirim ke kantor melalui driver, 
setelah dibawa driver proses sampai pada bagian purchasing tidak bisa di hari itu 
juga, karena prosedur penyerahan dokumen yang dikirim melalui driver akan 
dikumpulkan menjadi satu kemudian di hari berikutnya semua dokumen baru 
dibawa ke office dari warehouse. Dari proses tersebut untuk mengajukan 
pembelian barang membutuhkan waktu dua hari untuk sampai ke bagian 
purchasing sehingga jika pengajuan pembelian barang yang bersifat urgent harus 
tetap menunggu. 
 Setelah diterima bagian purchasing maka form pengajuan pembelian barang 
akan di-approve bagian purchasing, apabila alasan pengajuan barang tersebut 
sudah jelas dan lengkap, dan akan ditolak dan dikembalikan ke outlet jika belum 
lengkap. Setelah di-approve bagian purchasing kemudian diajukan ke pemimpin 
perusahaan owner untuk meminta approval pembelian barang, untuk approval 
tersebut bisa membutuhkan waktu karena tidak setiap hari pemimpin perusahaan 
ke kantor, dan apabila pemimpin perusahaan ke luar kota maka harus menunggu 
lebih lama lagi sampai pemimpin perusahaan kembali. 
 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi merupakan komponen yang saling bekerja sama untuk 
mengumpulkan, mengolah, menyimpan dan menyebarkan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian, analisis masalah 
dan visualisasi dalam sebuah organisasi[1]. 
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2.2 Purchasing 
Pembelian merupakan salah satu fungsi yang penting dalam berhasilnya 
operasi suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan 
kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang tersedia pada waktu dibutuhkan dengan 
harga yang sesuai dengan harga yang berlaku. Pengawasan perlu dilakukan 
terhadap pelaksanaan fungsi ini, karena pembelian menyangkut investasi dana 
dalam persediaan dan kelancaran arus bahan ke dalam pabrik[2]. 
2.3 Model Waterfall 
Model waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 
sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan 
pemeliharaan[3]. 
 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem Berjalan 
Pada PT Citra Rasa Betawi proses pengajuan purchase request masih mengisi 
form dan dikirim melalui driver untuk outlet dalam kota dan di-scan kemudian di-
email untuk outlet di luar kota, proses pengajuan purchase request. Setelah 
diterima bagian purchasing untuk proses approval kepada pemimpin perusahaan 
membutuhkan waktu karena tidak setiap hari pemimpin perusahaan, selain itu 
user atau outlet yang mengajukan purchase request sulit untuk megetahui status 
pengajuan pembelian barang yang diajukan. 
3.2. Perancangan Sistem 
3.2.1. Use Case Diagram Sistem Usulan 
Untuk keterangan dari use case sistem usulan ini dimana untuk admin setelah 
login bisa melihat menu dan bisa melakukan full akses, untuk pemimpin 
perusahaan melakukan approval pembelian, dan untuk user buat purchase 
request, melihat status dan bisa melakukan finish jika barang sudah diterima. 
uc Use Case Sistem Usulan
Admin
Login
Proses Data 
Purchase Request
Merubah Status 
Purchase Request
User
Melihat Status 
Pengajuan 
Purchase Request
Mengisi Form 
Purchase Request
Approv e Data 
Purchase Request
Close Status 
Purchase Request
Approv al Pembelian
Pemimpin Perusahaan
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Gambar 3. 1  Use Case Sistem Usulan 
 
3.2.2.  Activity Diagram Sistem Usulan 
1.  Activity Diagram Sistem Usulan Purchasing 
Untuk keterangan dari activity diagram sistem usulan ini dimana untuk 
admin setelah login bisa melihat menu dan bisa melakukan full akses. Seperti 
lihat status purchase request, update status purchase request, dan finish 
purchase request. Seperti gambar di bawah ini: 
act Activ ity Diagram Purchasing
SistemPurchasing
Mulai
Buka Halaman Web 
Purchase Request
Menampilkan Halaman 
Login
Input Username dan 
Password
Tampilkan Menu
Login Gagal
Login Berhasil
Form 
Purchase 
Request
Lihat Status 
Purchase 
Request
Finish 
Purchase 
Request
Logout
Selesai
Update Status 
Purchase 
Request
 
Gambar 3. 2 Activity Diagram Sistem Usulan Purchasing 
3.2.3.  Sequence Diagram Sistem Usulan 
a.  Sequence Diagram Login 
Diagram di bawah ini adalah proses dimana admin, user dan pemimpin 
perusahaan inpun username dan password saat di form login kemudian akan 
divalidasi jika benar akan ke menu utama, tetapi jika salah akan kembali ke 
form login. 
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sd Squance Diagram Login
Outlet
Form Login Control Halaman Menu
Utama
Cek()
Username dan password salah()
Input username dan password()
Validasi username dan password()
Username dan password valid()
 
Gambar 3. 3 Sequence Diagram Login 
3.2.4. User Interface 
a. User Interface Login 
Admin dan user harus login terlebih dahulu sebelum masuk ke 
halaman berikutnya dan mengelola serta melihat data purchase request. 
 
Gambar 3. 4 User Interface Login 
 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implementasi sistem merupakan tahap dimana sistem siap untuk digunakan 
pada keadaan sebenarnya, sehingga dapat diketahui apakah sistem yang dirancang 
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dapat berjalan sesuai dengan keinginan serta tidak terdapat kesalahan penulisan 
bahasa atau proses. Tahap ini dilakukan setelah perancangan selesai dilakukan dan 
selanjutnya akan diimplementasikan pada bahasa pemrograman yang akan 
digunakan. 
4.1.1 Implementasi Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
Perangkat Keras Keterangan 
Processor  Intel ® Core ™ i3-3240 @ 3,40GHz 
Random Access Memory 8,00 Gb 
Harddisk 1Tb 
Monitor 19 inch 
Keyboard & Mouse  Standard 
 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Untuk memudahkan kinerja sistem yang baik, selain perangkat keras 
(hardware) dibutuhkan juga perangkat lunak (software). Perangkat lunak 
(software) yang digunakan dalam mengimplementasikan sistem ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Perangkat Lunak Keterangan 
Sistem Operasi Windows 10 Pro 64 bit 
Aplikasi Web Server Xampp v3.2.2, Sublime text 
3.3.1, Enterprise Architect 12.1, Google 
Chrome 70.0.3538.110, Microsoft Office 
Visio 2016. 
 
4.2 Implementasi Aplikasi 
Setelah sebelum dilakukan perancangan antar muka (interface), maka 
perancangan antarmuka tersebut diimplementasikan, sebagai berikut : 
a. Tampilan Form login 
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Gambar 4. 1 Tampilan form login 
Gambar di atas adalah tampilan login untuk memasukan username dan 
password saat Adminitrasi keuangan / Karyawan ingin mengakses sistem 
informasi penggajian karyawan 
 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan, penulis 
mendapatkan kesimpulan: 
1. Aplikasi ini dilengkapi dengan pengajuan Purchase Request secara online 
sehingga memudahkan user dan bagian purchasing dalam proses 
pengajuan purchase request. 
2. Dengan adanya aplikasi ini mempermudah bagian purchasing saat 
meminta approval kepada pemimpin perusahaan karena tidak perlu 
menunggu pemimpin perusahaan berada di tempat untuk melakukan 
approval karena approval bisa langsung online. 
3. Dengan adanya aplikasi ini mempermudah user mengetahui status 
pengajuan purchase request karena untuk mengetahui status bisa melalui 
web. 
5.2 Saran 
Berikut adalah beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut terhadap 
penelitian ini, yaitu: 
1. Mengembangkan rancangan user interface agar terlihat lebih menarik 
2. Menambahkan fitur-fitur informasi yang lebih lengkap seperti, informasi 
barang yang sering rusak, biaya yang dikeluarkan untuk pembelian barang 
dan report pengeluaran di masing masing outlet 
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